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Abstract: This study aims to determine the relationship between emotional
regulation and suicidal ideation in adolescents at SMKN 4 Lhokseumawe City.
This study use quantitative approach with the correlations method. The subjects
in this study werw 202 students from SMKN 4 Lhokseumawe City. The sample in
this study used a proportionate stratified random sampling technique. The
analysis in this study uses the Pearson Product Moment technique. The results of
this study indicate that there is a very significant negative relationship between
emotion regulation andsuicidal ideation with very weak category of correlation,
from the results of the Pearson Product Moment correlation test which shows a
correlation coefficient (r) = -0,179 with significance (p) = -0,011. This relationship
shows that the higher the emotion regulation in a person, the lower the suicidal
ideation.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi
dengan ide bunuh diri pada remaja SMKN 4 Kota Lhokseumawe. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 202 siswa dari SMKN 4 Kota Lhokseumawe, pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling. Analisa dalam penelitian ini menggunakan teknik PearsonProduct
MomentHasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan negatif yangsangat
signifikan antara regulasi emosi dengan ide bunuh diri dengan kategori korelasi
sangat lemah, dari hasil uji korelasipearson product moment yang menunjukkan
koefisien korelasi (r) = -0,179 dengan signifikansi (p) = 0,011. Hubunngan ini
menunjukkan semakin tinggi regulasi emosi pada seseorang maka semakin rendah
pula ide bunuh dirinya.

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Ide Bunuh Diri, SMK, Remaja
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Pendahuluan

Menurut  Santrock  (2014) juga
menyatakan bahwa remaja merupakan masa
peralihan dari masa kanak-kanak menuju
dewasa, dengan rentan usia 12-18 tahun.
Masa remaja menurut Santrock (2014)
merupakan masa  dimana individu
mengalami badai emosi, serta terjadi banyak
perubahan-perubahan khususnya

perubahan emosional, sehingga dapat

memunculkan pemikiran pemikiran negatif
yang dapat membuat depresi.

Menurut  WHO  (2020) remaja
cenderung memiliki ide bunuh diri dengan
tingkat yang lebih tinggi dibandingkan
World Health

dengan orang dewasa.

(WHO) juga
bahwa pada tahun 2020 angka bunuh diri di

Organization menyatakan
Indonesia secara global menjadi 2,4 per
100.000 jiwa dan diperkirakan jumlah
kematian akibat bunuh diri di Indonesia
sekitar 1,800 kasus per tahun dan usia 12-
18tahun merupakan usia yang paling tinggi
tingkat terjadinya bunuh diri.

Hal ini sejalan dengan fenomena remaja
di Kota Lhokseumawe yang memiliki ide
bunuh diri salah satunya, dilansir dari
anataranews.com (2021) seorang pelajar
berinisial RI yang berumur 16 tahun
ditemukan tewas bunuh diri.

Dilakukan survei awal pada siswa SMK
di Kota Lhokseumawe. Dari 130 siswa
SMK di

Kota Lhokseumawe diperoleh,
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sebanyak 70% (n= 104) dari responden
memiliki ide bunuh diri. Selanjutnya dari
104 siswa yang memiliki ide bunuh diri,
diantaranya didapatkan 30% (n= 31)
memiliki pemikiran

disebabkan

untuk mengakhiri
hidupnya permasalahan
rendahnya harga diri dan motivasi, 25% (n=
26) memiliki pemikiran untuk mengakhiri
hidupnya karena menerima tekanan guru,

25% (n= 26) memiliki pemikiran untuk

mengakhiri hidup disebabkan karena
pembullyan, 20% (n= 21) memiliki
pemikiran  untuk  mengakhiri  hidup

disebabkan karena faktor keluarga dan
dari 104 responden sekitar 10 remaja sudah
pernah mencoba melakukan tindakan bunuh
diri dengan cara menyiksa dirinya untuk
tidak  mengkonsumsi  makanan dan
minuman dan melakukan penyiksaan pada
dirimereka.

Gross dan John (2014) menyebutkan
bahwa terdapat beberapa faktor resiko yang
dapat dihubungkan dengan perilaku bunuh
diri yakni depresi, tidak adanya atau
rendahnya kemampuan koping, tingginya
perilaku menghindar dari stressor dan
kurangnya hubungan social juga termasuk
ke dalam faktor perilaku bunuh diri. Lebih
lanjut Gross dan John (2014) mengatakan
bahwa tidak semua orang yang mengalami
emosi negatif akan berlanjut pada perilaku

bunuh diri, karena sebagian dari mereka

mampu mengontrol emosinya, sebaliknya
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ketika kurang dapat meregulasi emosi dapat
mengarah pada dorongan dan gagasan
untukmelakukan bunuh diri.

dkk (dalam Swee, Shochet,
Cockshaw dan Hides, 2020) juga mengatakan

O’Connor,

bahwa regulasi emosi telah diidentifikasisebagai
pemicu awal dalam munculnya ide bunuh diri.
Pada model The Integrated Motivational
Volitional (IMV), yang menjadi salah satu
penyebab pembentukan ide bunuh diri adalah
penghinaan (Shochet, Cockshaw dan Hides,
2020). Lebih lanjut Posner, dkk (2013)
mengatakan bahwa ide bunuh diri merupakan

suatu rencana dengan tujuan untuk melakukan

atau mengakhiri hidupnya sendiri dengan
segera.
Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif =~ dengan jenis

penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah korelasional. Penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu Regulasi
Emosi (X) dan IdeBunuh Diri (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah
remaja SMKN 4 Kota Lhokseumawe dengan
siswa 480. Penentuan

jumlah sampel

penelitian  ini  menggunakan  teknik
proportionate stratified random sampling,
sehingga didapatkan hasil bahwa sampel
dalam penelitian ini adalah 202 siswa.

Skala regulasi emosi dalam penelitian
skala

ini menggunakan yang penulis
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kembangkan sendiri dari teori Gross (2014).
Skala disusun berdasarkan aspek-aspek dari
Gross (2014) begiu pula dengan ide bunuh

diri. Skala ide bunuh diri penulis

kembangkan sendiri dari teori yang

dikemukakan oleh Posner (2013). Penelitian
ini menggunakan skala likert,
Adapun validitas

hasil  uji yang

diperoleh dari wvariabel regulasi emosi
berdasarkan hasil uji validitas yang telah
dilakukan terdapat 17 aitem yang gugur.
tersebut

Aitem dinyatakan

gugur
dikarenakan nilai koefisien korelasi aitem
totalnya di bawah 0,30. Sedangkan 55 aitem
lainnya dinyatakan valid karena Kkoefisien
korelasi aitem berada di atas 0,30. Nilai
validitas pada penelitian ini bergerak dari

0,328 sampai
0,939.

0,684 dengan reliabilitas

Adapun hasil wuji validitas yang
diperoleh dari variabel ide bunuh diri yang
telah dilakukan terdapat dua aitem yang
gugur. Aitem tersebut dinyatakan gugur
dikarenakan nilai koefisien korelasi aitem
totalnya di bawah 0,30. Sedangkan 38 aitem
lainnya dikatakan valid karena Kkoefisien
korelasi aitem berada di atas 0,30. Nilai
validitas pada penelitian ini bergerak dari
0,304 sampai

0,931.

0,629 dengan reliabilitas
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Hasil

Setelah dilakukan penyebaran angket pada variabel X dan Y, maka diketahui hasil umtuk
hipotesa diterima dan terdapat korelasi antar kedua variabel terhadap aspek. Berikut hasil

yang didapatkan penulis pada penelitian terkait regulasi emosi dan ide bunuh diri.

Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis
Variabel Koefisien Korelasi (r) Signifikansi (p) Keterangan
Regulasi Emosi .—179 .011 Diterima
Ide Bunuh Diri

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya sebesar - 0,179
dengan taraf signifikan (p) pada sig. (2-tailed) dengan nilai 0,011 (p<0,05) sehingga hipotesis
yang diajukan penulis dapat diterima karena terdapat hubungan antara variabel regulasi
emosi dengan ide bunuh diri pada remaja SMKN 4 Kota Lhokseumawe. Sementara itu, tanda
negatif yang terdapat padanilai korelasi (r = -0,179) menunjukkan bahwa semakin rendah
regulasi emosi maka semakin tinggi pula ide bunuh diri pada remaja SMKN 4 Kota
Lhokseumawe.Nilai korelasi pada antara regulasi emosi dengan ide bunuh berada pada

tingkat sangat lemah (r =-0,179).

Tabel 2
Korelasi Aspek Regulasi Emosi dengan Ide Bunuh Diri
Aspek Koefisien Signifikansi (p)
Korelasi (r)

Strategies to emotionregulation .—316 .000
Engangingin goad directedbehavior .—436 .000
Control emotional responses .—310 .000
Acceptance of emotionalresponses .—435 .000

Berdasarkan hasil analisis dari 202 remaja SMKN 4 Kota Lhokseumawe didapatkan
bahwa adanya hubungan negatf dari keempat aspek regulasi emosi denganide bunuh diri. Hal
ini menunjukkan bahwa aspek enganging in goal directed behavior memiliki hubungan yang
paling kuat dengan variabel ide bunuh diri dengan korelasi sebesar -0,745 dengan taraf
signifikansinya 0,000. Sedangkan pada aspek controlemotional responses memiliki hubungan
yang paling rendah dengan variabel penerimaandiri dengan korelasi sebesar -0,310 dengan

taraf signifikansinya 0,000.
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Tabel 3
Korelasi Aspek Ide Bunuh Diri dengan Regulasi Emosi
Aspek Koefisien Korelasi (r) Signifikansi (p)
Pemikiran bunuh diri =331 .000
Peluang bunuh diri -.210 .003

Berdasarkan hasil analisis dari 202 remaja SMKN 4 Kota Lhokseumawe didapatkan
bahwa adanya hubungan negatifdari kedua aspek ide bunuh diri denganregulasi emosi.
Hal ini menunjukkan bahwaaspek pemikiran bunuh diri memilikihubungan yang paling kuat
dengan variabelregulasi emosi dengan korelasi sebesar -0,331 dengan taraf signifikansinya
0,000. Sedangkan pada aspek peluag bunuh diri memiliki hubungan yang paling rendah
dengan variabel penerimaan diri dengan korelasi sebesar -0,210 dengan tarafsignifikansinya
0,003.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja SMKN 4 Kota Lhokseumawe
yang berjumlah 202 responden yang bertujuan untuk melihathubungan antara hubungan
regulasiemosi dengan ide bunuh diri pada remajaSMKN 4 Kota Lhokseumawe. Penelitian ini
menunjukkan terdapat hubungan negatifyangsangat signifikan antara regulasi emosidengan
ide bunuh diri dengan tingkatkategori korelasi sangat rendah, dari hasil ujikorelasi pearson
product moment yang menunjukkan koefisien korelasi (r) = -0,179 dengan signifikansi (p) =
0,011. Hubungan ini menunjukkan semakin tinggi regulasi emosi pada seseorang maka

semakin rendah pula ide bunuh dirinya.

Diskusi

Di dalam proses regulasi emosi,
terdapat manajemen pengelolaan emosi
positif dan negatif yang dapat muncul
sewaktu-waktu, terutama berkaitan dengan
ketika seseorang dihadapkan pada situasi
dan kondisi yang dapat mengakibatkan
munculnya emosi negatif. Ketidakmampuan
dalam mengelola emosi negatif inilah yang
nantinya  dapat  membuat individu
mengalami tekanan berat yang merujuk

pada depresi dan bahkan perilaku bunuh
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diri (Turton, Berry, Danquah dan Pratt,
2021).

0’Connor, dkk mengemukakan (dalam
Swee, Shochet, Cockshaw dan Hides, 2020)
bahwasanya regulasi emosi telah
diidentifikasi sebagai pemicu awal dalam
munculnya ide bunuh diri. Sehingga dapat
diketahui bahwa regulasi emosi memiliki
pengaruh yang sangat penting, terkhusus
pada remaja untuk mengatur emosi,
sehingga dapat meminimalisir terbentuknya
ide bunuh diri pada mereka.

Berdasarkan hasil analisis dari 202
SMKN 4 Kota

remaja Lhokseumawe
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didapatkan bahwa adanya hubungan negatf
dari keempat aspek regulasi emosi dengan
ide bunuh diri. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek enganging in goal directed behavior
memiliki hubungan yang paling kuat dengan
variabel ide bunuh diri dengan korelasi
sebesar -0,436. Dengan signifikansi 0,000.
Enganging in goal directed behavior adalah
untuk  tidak

kemampuasn seseorang

terpengaruh oleh emosi yang negatif,
sehingga dapat berpikir dan melakukan
sesuatu dengan baik (Gross dan John, 2014).

Hal tersebut sesuai dengan yang
oleh Lazarus

2021)

dikatakan (dalam  Sari,

Sumarna dan K, bahwasanya
seseorang yang mampu menilai situasi dan
mampu mengubah pikiran yang negatif
serta mampu mengatur emosinya, maka
akan memiliki koping yang positif terhadap

masalahnya. Pada proses

koping yang
berhasil maka akan terjadi proses adaptasi
yang meningkatkan kemampuan seseorang
untuk  bertahan dalam  menghadapi
kemungkinan terjadinya ide bunuh diri.

bunuh diri

Sedangkan pada ide

didapatkan hasil bahwasanya, adanya
hubungan negatif dari kedua aspek ide
bunuh diri dengan regulasi emosi. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek pemikiran
bunuh diri memiliki hubungan yang paling
kuat dengan variabel regulasi emosi dengan
korelasi sebesar -0,331 dengan signifikansi

0,000. Ini sesuai dengan pendapat yang
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dikemukakan oleh Adinda dan Prastuti
(2021) bahwasanya terjadinya perilaku
bunuh  diri  dikarenakan  seseorang
melakukan upaya untuk menghilangkan

ataumenghindari emosi negatif yang sedang

dialami. Hal ini terjadi dikarenakan
ketidakmampuan seseorang dalam
meregulasi emosi ketika menghadapi
distress emosional, dengan demikian

regulasi emosi merupakan proses yang
sangat penting dalam kehidupan seseorang
terkait dengan ide bunuh diri. Sehingga jika
seseorang memiliki pemikiran untuk
mengakhiri hidupnya maka dapat diketahui
bahwa ia kurang memiliki regulasi emosi
yang baik.

Strategi regulasi emosimenentukan
kemampuan individu untuk melakukan
coping (dalam Sari, Sumarna dan K, 2021).
Seseorang yang mampu menilai situasi,
mengubah pikiran yang negatif dan
mengontrol emosinya akan memiliki
koping yang positif terhadap masalahnya

(Gross dan John, 2014).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan bahwa terdapat hubungan negatif
antara regulasi dengan ide bunuh diri pada
remaja SMKN 4 Kota Lhokseumawe dengan
kategori sangat kuat yang memiliki arti

hipotesis diterima. Tanda negatif yang

terdapat pada nilai korelasi, maksudnya
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adalah semakin rendah regulasi emosi maka
semakin tinggi pula ide bunuh diri pada
remaja SMKN 4 Kota Lhokseumawe.

Selain itu didapatkan hasil bahwa
enganging in goal director behavior
merupakan aspek yang paling
mempengaruhi terjadinya ide bunuh diri
pada remaja SMKN 4 Kota Lhokseumawe
yaitu Kkesulitan seseorang untuk tidak
terpengaruh dengan emosi negatif, sehingga
dapat tetap berpikir dan melakukan sesuatu
dengan baik. Sedangkan pada ide bunuh diri
didapatkan  hasil bahwasanya aspek
pemikiran bunuh diri memiliki hubungan
yang paling kuat dengan variabel regulasi

emosi.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
memberikan saran kepada beberapa pihak
antara lain: Bagi remaja SMKN 4 Kota
Lhokserumawe diharapkan dapat
meningkatkan regulasi emosi agar dapat
terhindar dari pemikiran-pemikiran negatif
seperti pemikiran untuk melakukan bunuh
diri, dengan melakukan kegiatan yang
memberikan dampak positif.

Bagi pihak sekolah disarankan dapat
mengadakan kegiatan atau program-
program berupa sosialisasi terkait regulasi
emosi dan ide bunuh diri agar remaja
memahami terkait dua hal tersebut sehingga

mereka bisa lebih dapat mengatur emosi.
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Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan dapat seperti remaja
yang masih memiliki orang tua dan
yang tidak memiliki orang tua,
remaja yang bekerja dan tidak
bekera. Itu bisa menjadi
pertimbangan dan alasan mengapa
mereka memiliki regulasi emosi
yang rendah. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat melihat lebih
dalam terkait dengan faktor apa saja
yang lebih besar dalam
mempengaruhi  regulasi  emosi
dengan ide bunuh dir pada remaja di
SMKN 4 Kota Lhokseumawe.

Kemudian peneliti
selanjutnya disarankan dapat
menggunakan metode penelitian
kualitatif, karena data yang akan
diambil akan lebih detail dan
mendalam, serta dinamika

permasalahan akan lebih terlihat.
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